ANALISIS MAKNA VERBA NAOSU (B ] SEBAGAI POLISEMI:
KAJIAN LINGUISTIK KOGNITIF

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian dari persyaratan untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada Departemen Pendidikan Bahasa Jepang

oleh

Afriatul Rahayu

1506508

DEPARTEMEN PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

2019



Lembar Hak Cipta

ANALISIS MAKNA VERBA NAOSU [E 3] SEBAGAI
POLISEMI: KAJIAN LINGUISTIK KOGNITIF

Oleh
Afriatul Rahayu

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra

© Afriatul Rahayu 2019
Universitas Pendidikan Indonesia

Juli 2019

Hak Cipta dilindungi undang-undang.
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.



LEMBAR PENGESAHAN

AFRIATUL RAHAYU

ANALISIS MAKNA VERBA NAOSU ({E.9") SEBAGAI POLISEMI: KAJIAN
LINGUISTIK KOGNITIF

Disetujui dan disahkan oleh:

Pembimbing |

QQ N M
Drs. H. Sudjianto, M. Hum.
NIP. 195906051985031004

Pempimbing 11

Drs. H. Ahmad Dahidi, M.

NIP.195802281983031004-

Ketua
Departemen Pendidikan Bahasa Jepang

- —

25—

Dr. Herniwati, S.Pd., M.Hum.
NIP. 197206021996032001




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR e I
DAFTAR IST e 1\
DAFTAR TABEL ... vii
DAFTAR GAMBAR e viii
ABSTRAK BAHASA INDONESIA ... e X
ABSTRAK BAHASA INGGRIS ... Xi
ABSTRAK BAHASA JEPANG .....oiiiee e Xii
ARTIKEL BAHASA JEPANG ..ot xiii
BAB |
PENDAHULUAN ... 1
1.1, Latar BelaKang .......cccveiveiiiiccieie e 1
1.2. Rumusan Masalah Penelitian ............ccooeviiiiiniiiiieee e 6
1.3. Batasan Masalah ..o 6
1.4, TUjuan PENEIITIAN ......ooviiiiiiiieeeee e 6
1.5. Manfaat PeNeltian...........cccooiiirieiiiiieise e 6
1.6. SErUKEUF OFgaNnISaSI......c.eciueeieiieecieeie sttt sre e ens 7
BAB |1
KAJIAN PUSTAKA Lttt ettt nree s 8
2.1. Kajian Linguistik KOgNItif.........ccoovoiiiiiiieeee e 8
2.2. TEOI SEMANTIK ......ooviiiiiiiiietc s 9
2.2.1. Pengertian Semantik ...........ccoovieeieiie i 9
2.2.2. ObjJek SEMANTIK........ccceeiieiii e 11
2.2.3. Metode Kajian SEMantiK..........cccccvevieiiiiiiiciie e 13
2.3. KONSEP MEKNA ...t 13
2.4, JBNIS MAKNA.....cuiiiiiiiiieie e 15
2.4.1. Makna Leksikal, Gramatikal dan Konseptual ...........c...c......... 15
2.4.2. Makna Denotatif dan Makna Konotatif..............c.cccceeviiiennn, 17



2.4.3. Makna Ideomatikan dan Makna Peribahasa.........ccccccvveeveeee.... 19

2.4.4. Makna Dasar dan Makna Perluasan .............cccocoviniinciennne, 20

2.5. Perubahan MaKNa...........ccoiiiirieiiiiieeie e 21

2.5.1. Sebab-sebab Perubahan Makna ............cccoviiiiiiiiiiice, 21

2.5.2. Hakikat Perubahan Makna............cccoeveniiiiiiininiccee, 26

2.6. Pengertian POIISEMI.........ccoiiiiiiiieeee e 28

2.6.1. SUMDET POIISEMI ..o 29

2.6.2. Relasi MaKna ..........ccovoeiiiiiicsecc e, 32

2.6.3. Cara Menganalisis POlISEMI.......c.ccevvveveiiieiieie e 34

2.7. Penerapan Gaya Bahasa ............ccccveviiiieieciie e 35

2.8, KEIAS KALA ..o 38

2.9, KaJian VerDa ......coueiiie 38

2.9.1 Kajian Verba NaOSU. .........cociiiiiiiniiieieie e 40

2.10. Penelitian Terdahulu Tentang PoliSemi ..........ccccovvieiieie i, 42
BAB I11

METODE PENELITIAN ..ot 50

3.1, Metode PENelItian ......cooiiiiiiiiiieieee e 50

3.2. Objek Penelitian .........ccoeiiiiieiiiiieee e 51

3.3. Pengumpulan Data ........ccccccceevieiieiiiie e 51

3.3.1. Sumber Data Penelitian............ccocoviriiiiiiienineee e 51

3.3.2. Instrumen Penelitian............ccoeiiiiniiiiieesee e 52

3.3.3. Teknik Pengumpulan Data...........c.ccoereineniiininccsc e 52

3.4, Teknik Analisis Data..........cccooviiiieiiieiie e 52

BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ..ottt 57

4.1. Menentukan Makna Dasar .........cccoceveiiiinieninieeieiese e 57

4.2. Klasifikasi Makna Perluasan ...........ccccooiiiiiinieiiiee e 59



4.3. Hubungan Makna Dasar dan Makna Perluasan ..........ccccccooevveiiiiennnnn, 89

BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI .....cccooeniiiiiiiiiiicieien, 94
5.1, SIMPUIAN oo 94
oI 110101 11 OSSR 96
5.3, REKOMENAAST ...cvveivieiiciieiiece et 96

DAFTAR PUSTAKA ettt e e nae e snae e 97

LAMPIRAN

Vi



DAFTAR TABEL

2.1 Hubungan Makna Verba Tsukeru Sebagai Polisemi Dalam Bahasa Jepang

Vil



DAFTAR GAMBAR

Lo TET ) DOBFEIE e xxiii
Gambar 1.1 Perbedaan Polisemi dan HOMOTON ...........cceoiieiiiiiiiiice 4
Gambar 2.1 Model Segitiga Dasar Oleh Ogden dan Richards......................... 13
Gambar 2.2 Bagan Hubungan Antarmakna pada Verba Otosu ....................... 45
Gambar 2.3 Bagan Hubungan Antarmakna pada Verba Okosu dalam Bentuk
SEIUKLUN POHSEMI v 47
Gambar 2.4 Bagan Hubungan Antarmakna Verba Dasu dalam Ventuk Struktur
POTISEIMIL ...t 48
Gambar 4.1 Skema Perluasan Makna Membetulkan ............ccccocvniiiniiienn, 60
Gambar 4.2 Skema Perluasan Makna Merapikan ...........cccocevvnniiinicienn, 62
Gambar 4.3 Skema Perluasan Makna Mengubah ............cccoooiiiiniiicen, 63
Gambar 4.4 Skema Perluasan Makna Menerjemahkan ...............cccccoeveivienenn, 65
Gambar 4.5 Skema Perluasan Makna Meletakkan atau Memindahkan........... 67
Gambar 4.6 Skema Perluasan Makna Mengonversikan ..............cccocveeeieennenn, 69
Gambar 4.7 Skema Perluasan Makna Mengulang Kegiatan .............cccceevenee. 71
Gambar 4.8 Skema Perluasan Makna Menyenangkan Suasana Hati............... 72
Gambar 4.9 Skema Perluasan Makna Menghilang ..., 74
Gambar 4.10 Skema Perluasan Makna Mengatasi............cccccveveveeieereeseennnnn, 76
Gambar 4.11 Skema Perluasan Makna Mengerjakan ............cccccovveieiiennenn, 77
Gambar 4.12 Skema Perluasan Makna Membuat Kembali ............cc.ccoceoeenne, 78
Gambar 4.13 Skema Perluasan Makna Menghentikan ..............ccccooiinienn, 79
Gambar 4.14 Skema Perluasan Makna Menyembuhkan ..............ccccooviienn, 81
Gambar 4.15 Skema Perluasan Makna Mengoreksi/memeriksa...................... 83
Gambar 4.16 Skema Perluasan Makna Membersihkan .............ccccooiiviiiinenn, 84
Gambar 4.17 Skema Perluasan Makna Mengungkapkan .............ccccccceeieeninins 85
Gambar 4.18 Skema Perluasan Makna Memasang...........ccccoeerenennsenieeinennnn 86
Gambar 4.19 Skema Perluasan Makna Memberikan ............ccccocovniiinnininnnn, 86

viii



Gambar 4.20 Skema Perluasan Makna Menyesuaikan............cccccooeveveneennenn. 87

Gambar 4.21 Skema Perluasan Makna Memasukkan.............ccococevviienieinnnn. 88
Gambar 4.22 Skema Perluasan Makna Mengembalikan Kekeadaan Semula......

................................................................................................................... 89
Gambar 4.23 Struktur Hubungan Antarmakna pada Verba Naosu.................. 89

Gambar 5.1 Bagan Hubungan Antarmakna Verba Naosu dalam Bentuk Struktur
POLISEIMI ...ttt nnees 95



ABSTRAK

Bahasa Jepang memiliki banyak sekali kata kerja, termasuk di dalamnya verba
yang memiliki makna lebih dari satu (polisemi). Salah satu verba yang
berpolisemi adalah naosu. Tidak jarang pembelajar kesulitaan dalam
memahami verba yang memiliki makna lebih dari satu. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian mengenai makna verba Naosu sebagai polisemi. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui makna apa saja yang terkandung dalam
verba naosu, apa makna dasar yang terkandung pada verba naosu dan untuk
mengetahui hubungan antar makna pada verba naosu. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode deskriptif. Data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber disusun, kemudian diklasifikasikan, dianalisis dan
diinterpretasikan. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa makna
dasar verba Naosu adalah memperbaiki. Sedangkan makna perluasan yang
terkandung pada verba naosu antara lain: (1) Membetulkan, (2) Merapikan, (3)
Mengubah, (4) Menerjemahkan, (5) Memindahkan, (6) Mengonversikan, (7)
Mengulang kegiatan, (8) Menyenangkan Hati, (9)Menghilangkan, (10)
Mengatasi, (11) Mengerjakan, (12) Membuat Kembali, (13) Menghentikan,
(14) Menyembuhkan, (15) Mengoreksi/memeriksa, (16) Membersihkan, (17)
Mengungkapkan, (18) Memasang, (19) Memberikan, (20) Menyesuaikan,
(21)Memasukkan, (22)Mengembalikkan ke keadaan semula. Setelah dilakukan
analisis, hubungan antarmakna yang terjadi yaitu (1), (8), (9), (10), (13), (16),
(22) secara metafora. (2), (3), (4), (5), (6), (7), (12), (15), (18), (19), (20)
secara metonimi. Dan makna (11), (14), (17), (21) secara sinekdoke.

Kata Kunci : Polisemi, Verba, Naosu, Linguistik Kognitif



ABSTRACT

Japanese have a lot of verbs and words, including verbs that have more than
one meaning (polysemy). One of the verbs that is polemic is 'naosu’. It is
not uncommon for learners to have difficulties in understanding verbs that
have more than one meaning. Therefore, the authors conducted a study of
the meaning of naosu's verb as a polysemic. The purpose of this study is to
find out what meaning is contained in the naosu verb, what is the basic
meaning contained in the naosu verb and to find out the meaningful
relationship between naosu verbs. The method used in the research is
descriptive method. Data that has been collected from various sources is
compiled, then classified, analyzed and interpreted. From the results of the
analysis it can be concluded that the basic meaning of Naosu's verb is to
repair. Whereas the expansion meanings contained in naosu verbs include:
(1) Correcting, (2) Tidying up, (3) Changing, (4) Translating, (5) Moving,
(6) Converting, (7) Repeating activities, (8) Pleasing the Heart, (9)
Eliminating, (10) Overcoming, (11) Working, (12) Making Back, (13)
Stopping, (14) Curing, (15) Correcting / Examining, (16) Cleaning, (17)
Revealing , (18) Mounting, (19) Giving, (20) Adjusting, (21) Inserting, (22)
Returning to its original state. After analysis, the relationship between
meanings that occur is (1), (8), (9), (10), (13), (16), (22) metaphorically. (2),
3), 4), (5), (6), (N, (12), (15), (18), (19), (20) metonymously. And the
meanings (11), (14), (17), (21) are synechdically.

Keyword : Polysemy, Verb, Naosu, cognitive lingusitic.
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